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SOAL
SEREKAT


MOTTO:
Ra'jat djelata (massa), jang merasa
dirinja „sekawan kambing", ra'jat
(massa) jang tidak merdeka, menoenggoe¬
noenggoe, mengharap-harap „perkataan
pemimpin-pemimpin dan mengikoet „per¬
kataän" itoe, djoega biarpoen ini berla
wanan dengan kemaoean dan perasaan
perasaan jang terang dan keras, atau
tidak seberapa terang dan keras dirasa
nja. Ra'jat djelata (massa), jang mengan
doeng „kesanggoepan memimpin", ra'jat
(massa) jang merdeka dalam segenap
pembagiannja bersedia dan soedi akan
mengeloearkan „perkataannja" sendiri
dan bekerdja dengan pendapatannja sen¬
diri, manakala pemimpinnja menjoeroeh
nja berboeat berlainan dari pada jang di¬
anggapnja baik atau tidak menjoeroeh ia
berboeat sama sekali. la memilih pemim¬
pin-pemimpin baroe dari kalangannja sen¬
diri, jang akan berbaris dimoeka, di djalan
jang dikehendakinja dan menoeroet peng¬
lihatannja sendiri. Dengan demikian ra'ja
djelata (massa) akan selamanja mempoe¬
njai pemimpin jang pantas baginja.


.
.
idalam karangan jang laloe tentang
pergerakan sekendja telah dioeraikan
dengan ringkas soal pergerakan se¬
kerdja di Indonesia pada waktoe ini. Sebagai
pendirian kita dalam beraian terseboet, se¬
rekat sekerdja itoe adalah soeatoe soesoehar
jang asli bagi kaoem boeroeh, karena itoe
amat pentinglah oentoek mengetahoei ba¬
gaimana roepa soesoenan jang sebaik-baik
nja. Kita disini dapat membitjarakan ber¬
matjam-matjam roepa soesoenan jang telah
terdapat dalam riwajat pergerakan seker¬
dja, bagaimana senentiasa bertambah ma¬
djoe dan lengkapnja soesoenan itoe, akan
tetapi sekarang kita tidak akan berboea
demikian. Sebenarnja itoe seroepa dengan
riwajat pergerakan sekerdja sendiri. Sebab
boleh dikatakan bahwa soesoenan itoe tidak
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lain dari oetjapan fikiran-fikiran jang hi
doep dalam pergerakan boeroeh itoe. Sebe¬
loem perdjoangan boeroeh dilakoekan de
ngan pengetahoean ilmoe, sebeloem Marx
isme memimpin pergerakan boeroeh, maka
boleh dikatakan soesoenan serekat seker¬
dja menjesoeaikan dirinja (organisch) de
ngan keboetoehan pergerakan sekerdja
Tetapi setelah Maixisme memberi sendi
kepadanja, maka lebih kelebihan pengeta¬
hoean mendjadi pangkal dari pergerakan
boeroeh. Perhitoengan mendjadi tjara be¬
kerdja jang tetap. Djadi sedang dahoeloe
soesoenan sebenarnja adalah hal jang tidak
dipentingkan, tetapi fikiran plan atau
fikiran perhitoengan boleh dikatakan oe¬
moem dalam pergerakan boeroeh. Dalam
pergerakan sekerdja soesoenan itoe berert
menghitoeng, mempeladjari, soesoenan ma¬


na jang paling baik oentoek dapat berdjoang
dengan berhasil Tidak ketjil kepentingan
keadaan ekonomi dalam hal ini. Misalnja
di Eropah pada waktoe ini mendjadi soal
jang terpenting tentang hal beroepsverband
atau industrieverband, ertinja jang haroes
disatoekan dalam serekat sekerdja orang
jang seroepa kerdjanja oempama toekang
kajoe dengan toekang kajoe, toekang besi
dengan toekang besi d.s.l. atau dikoempoel¬
kan dalam serekat sekerdja sekalian jang
bekerdja dalam seboeah djenis peroesaha
an. Soesoenan jang pertama jalah soesoenan
jang koeno, dan soesoenan jang kedoea ja
lah soesoenan jang dikehendaki oleh seka¬
lian kaoem modern. Terlebih-lebih ditilik
mengingat pengetahoean, bahwa pada masa
ini soesoenan peroesahaan bertambah lama
makin mengembang besar, meliwati batas¬
batas negeri, dengan kartel dan trust d.s.l.
maka soeatoe soesoenan industrieverband
ini memang sepadan dengan keadaan eko¬
nomi jang ada diwaktoe ini. Ialah bahwa
soeatoe soesoenan jang didasarkan pada
industrieverband atau perkoempoelan seka¬
lian boeroeh, dengan tidak melihat pekerdja¬
annja dari peroesahan dalam satoe serekat
sekerdja. Soeatoe soesoenan jang boleh da¬
pat hasil maximum (seloeas-loeasnja) da¬
lam pekerdjaannja. Terlebih di Indonesia
dimana sebenarnja kaoem vakarbeiders, ja¬
itoe kaoem boeroeh jang mempoenjai pe¬
kerdjaan spesial, seperti misalnja masinis
toekang elektris (elektriciën) atau lain¬
lain pekerdjaan jang spesial, tidak seperti
di Eropah banjaknja; azas menjoesoen or¬
ganisasi sepandjang peroesahaan adalah
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azas jang dapat moedah dikerdjakan. Oem¬
pama haroes dipersatoekan sekalian kaoem
boeroeh jang bekerdja di drukkerij, tidak
perdoeli bagaimana djoega pekerdjaannja,
begitoepoen jang bekerdja, di post, atau
di kereta api d.s.l., didalam satoe serekat
sekerdja. Dinegeri belanda oempamanja
sekalian kaoem boeroeh jang bekerdja di
peroesahaan besi wadja disatoekan dalam
soesoenan: metaalwerkersbond, didalamnja
terhitoeng toekang besi biasa dan djoega
electriën, jaitoe jang mengerdjakan peker¬
djaan sekedar haloes.
FEDERATIE DAN CENTRALISATIE.
Soal soesoenan jang terpenting poela
J
jalah soal federasi atau centralisasi.
Federasi bererti bahwa tiap-tiap serekat
sekerdja mempoenjai kekoeasaan akan me¬
ngadakan politik sendiri, menetapkan sen¬
diri apa jang dianggapnja perloe diperboeat.
Perhoeboengannja dalam soesoenan jang
lebih tinggi, jalah soesoenan federasi seka¬
lian, serekat sekerdja didalam soesoenan
jang lebih besar, beroepa longgar dan jang
oetama ertinja serekat sekerdja dimasing¬
masing tempat sendiri. Oempamanja serekat
sekerdja kaoem boeroeh paberik di Jakatra,
akan menentoekan apa jang akan dikerdja¬
kannja lepas dari pendirian serekat sekerdja
kaoem boeroeh paberik di Soerabaja, atau
serekat kaoem boeroeh paberik di Ban¬
doeng. Ini sebenarnja memboeat pergerakan
terpetjah belah, dan bahwa tidak dapat di¬
tetapkan garis-garis oemoem bagi sekaliang
perdjoangan kaoem boeroeh paberik di In¬
donesia. Sebab itoe soesoenan serekat se¬
kerdja seperoesahaan haroes centralisties
(berpoesat satoe). Ertinja kekoeasaan ha¬
roes diserahkan kepada badan soesoenan
jang tertinggi oentoek memperhitoengkan
sekalian pergerakan oemoem. Badan tinggi
jang mana dari tempatnja jang tinggi dapat
mengadakan strategie oemoem. Dapat me¬
ngemoedikan balatentara serekat sekerdja
seperti balatentara peperangan. Perbedaan
antara federasi dan centralisasi jalah demi¬
kian, bahwa dalam federasi, badan jang di¬
tiap-tiap tempat menetapkan pergerakan
sedang badan nasional, hanja mengikoet
sadja. Didalam centralisasi, badan nasional
jang mengatoer sekalian pekerdjaan, sedang
gerak serekat sekerdja ditiap-tiap tempat
pempamanja disesoeaikan dengan keadaan
nasional seoemoemnja.
Terlebih lagi penting demikian itoe, djika
mengingat, bahwa peroesahaan itoe djarang
berbatas pada satoe kota sadja, akan tetapi
mempoenjai sajap jang lebih loeas.
PEMIMPIN SEREKAT SEKERDJA.
Demimpin serekat sekerdja haroes di¬
P
gadji, dan hanja haroes memberikan
kekoeatannja kepada serekat sekerdja. Ada
djoega pendapatan jang mengadjarkan,
bahwa sebaiknja pemimpin serekat sekerdja
itoe haroes orang boeroeh dalam peroesaha¬
an itoe sendiri, agar dapat mengetahoei ke¬


adaan-keadaan dalam pekerdjaan. Pendapa¬
tan ini adalah semata-mata salah, karena
sesoeatoe kaoem boeroeh jang bekerdja da¬
lam peroesahaan tidak dapat mempeladjari
keadaan peroesahaan itoe sama sekali. Bia¬
sanja penglihatannja berbatas. Pemimpin
pergerakan sekerdja haroes memberi seka¬
dian tenaga dan fikirannja kepada serekat
sekerdjanja, haroes teroes-meneroes bela¬
djar, oentoek memperbaiki, memperkoeat¬
kan serekat sekerdjanja. la haroes mengerti
dan mengetahoei saat-saät dan waktoe¬
waktoe oentoek mengadakan serangan goe¬
na mendapat perbaikan bagi anggautanja
Poen djoega tjara bagaimana haroes ditang¬
kis serangan dari pehak pemadjikan. Kare¬
na itoe kepada pemimpin serekat sekerdja
haroes diberikan kekoeasaan dan tanggoe¬
ngan jang amat besar. Pergerakan sekerdja
karenanja mendjadi sekolahan bagi kaoem
boeroeh oentoek mendapat pengetahoean
dan banjak telah terdapat boeah-boeah per¬
gerakan sekerdja itoe sebagai sekolahan


bagi kaoem boeroeh. Ialah serekat sekerdja
mengeloearkan pemimpin-pemimpinnja sen¬
diri, jang dapat mempoenjai ketjakapan in¬
tellektueel karena didikan diri sendiri itoe.
Karena itoe poela serekat sekerdja mem¬
boetoehkan perhatian besar dari sekalian
kaoem boeroeh moeda, jang sedapatnja
menggoenakan pergerakan, sekerdja ini
oentoek menambah pengetahoeannja, men¬
didik dirinja oentoek dapat membela nasib
kawan segolongan. Tenaga-tenaga moeda
ini diboetoehkan benar oleh pergerakan se¬
kerdja. Sebaliknja poela penghidoepan sere¬
kat sekerdja haroes beroesaha, sehingga ada
perhoeboengan rapi antara pemimpin dan
anggota-anggotanja. Sehingga tiap-tiap
anggauta merasa, mempoenjai penanggoe¬
ngan keloear oentoek serekatnja sendiri.
WEERSTANDKAS.
Serekat sekerdja haroes mempoenjai kas,
bentoek dapat menjokong sekalian aksi
jang hendak diadakan.


FASCISME.


)
erkataan Fascisme adalah soeatoe
J
perkataan jang kerap didengar di¬
waktoe ini. Tidak sadja kita mende¬
ngar bahwa dinegeri Djerman pergerakan
ascist Hitler makih hari bertambah men¬
djalar sehingga dimana-mana dinegeri
Djerman sekarang boleh dikatakan kaoem
fascist ini mendapat pengaroeh besar, poer¬
di tempat-tempat jang besar dan didalam
badan-badan perwakilan negeri. Sesoedah
kaoem Fascist ini didalam pemilihan Prui¬
sische Landdag (jaitoe badan perwakilan
dari sebagian jang terbesar dari negeri
Djerman) mendapat kemenangan jang ter¬
besar, maka orang sekarang akan melihat
soeatoe kemenangan jang lebih besar lagi
didalam pemilihan dewan ra'jat Djerman
jang akan datang. Adanja pemerintah na¬
sional di negeri Djerman pada waktoe ini,
jang teroes terang bersifat reaksionner,
boleh dikatakan terpengaroeh karena ke¬
koeasaan pergerakan Fascisme atau perge¬
rakan Hitler di negeri Djerman itoe.
Akan tetapi boekan sadja di negeri Djer¬
man Fascisme bertambah lama bertambah
mendjalar. Fascisme terdapat di Centraal
Europa, di Polen, di lain-lain negeri Barat
dan djoega sepandjang perkabaran jang
penghabisan di............ Djepang.
Apakah Fascisme itoe, dan apakah sebab¬
sebabnja pergerakan itoe diwaktoe jang
achir-achir ini mendjalar? Apakah itoe soea¬
toe peladjaran doenia jang baroe, apakah
ia soeatoe kodrat doenia jang baroe?
Pergerakan Fascist jang pertama terda¬
pat di negeri Italia. Siapa tidak mengenal
pergerakan Mussolini! Pergerakan Fascist
di Italia jang dahoeloe kerap dianggap
orang, adalah soeatoe pergerakan jang ha¬
nja speciaal oentoek negeri Italia, pada
waktoe ini terboekti adalah soeatoe perge¬
rakan jang oemoem di doenia. Djika melihat
pokok pangkalnja pergerakan ini, melihat
semangat dan kodrat jang menghidoepkan¬
nja, maka nampaklah bahwa isinja Fas¬


cisme itoe tidak lain hanjalah nasionalisme
extreem (pengroesak), soeatoe adjaran jang
dengan mengobar-ngobarkan perasaan tjin¬
ta kepada ra'jat, bangsa dan tanah airnja;
memimpin rajat menoentoet soeatoe per¬
gerakan jang bersifat nasional egoistisch
(jang bersifat perseorangan) jang sekeras¬
kerasnja. Sifat nasional egoisme ini keda¬
lam beroesaha bahwa Fascisme menentang
dengan sekeras-kerasnja sekalian pergera¬
kan ra'jat jang koerang Nasionalistisch,
alah Fascisme menentang pergerakan boe¬
roeh. Fascisme sebagai adjaran boleh dika¬
takan soeatoe adjaran jang menjoeroeh me¬
moesoehi Marxisme seperti memoesoehi
neraka. Keloear (lahir) Fascisme beroe¬
ba imperialisme jang sekedjam-kedjamnja.
Doea hal jang terseboet diatas ini sebenar
nja soedah tjoekoep oentoek mengetahoei
Fascisme ini. Sebab maoepoen theori sosial¬
nja atau theori ekonominja dan theori poli¬
tiknja, sekalian ini oleh beberapa orang
kadang-kadang dianggap sebagai pengeta¬
hoean jang baroe, poen sebenarnja tidak
baroe sama sekali. Theori corporatieve staat
Fascisme di Italia, lain tidak hanja soeatoe
oesaha oentoek dapat mengokohkan dicta¬
tuur partai Fascist di Italia, jang bererti
poela mengikat pergerakan boeroeh didalam
keadaan jang dikehendaki oleh kaoem pe¬
merintah.
Lebih-lebih di Italia ini, dimana se¬
kedar ada djoega roepa-roepa barang baroe
seperti theori corporatieve staat dan selainnja,
biarpoen sebenarnja ia ini pendirian penge¬
tahoean kosong, lebih lagi pergerakan-per¬
gerakan jang ada di Eropah, begitoepoen di
negeri Djerman pergerakan Hitler — adalah
sama sekali tidak mempoenjai theori jang
djelas. Seperti djoega di Italia dimana Mus¬
solini memindjam beberapa perkataan dari
sekolah (peladjaran) sosialisme (Mussolini
didalam tahoen laloe masih seorang sosialis
kiri), begitoe poela terlihat didalam satoe
doea karangan dan toelisan theori, jang
terdapat di negeri Djerman oleh kaoem
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Fascist ini, soeatoe tjampoer adoekan dan
kekatjauan fikiran jang besar benar. Djadi
apakah sebenarnja kemaoean kaoem Hitlen
di negeri Djerman,
maka sesoedah itoe
orang akan dapat mengerti pendjawaban
kaoem Fascist itoe. la orang mengandjoer
kan anti pembajaran hoetang denda perang,
iaorang mengandjoerkan anti Versailles, ia
orang mengandjoerkan anti jang lain-lain
lagi, akan tetapi djika ditanja apa jang di¬
maksoedkan sendiri, orang tidak dapat pen¬
djawaban dari theorinja, maoepoen dari
pekerdjaannja. Akan tetapi didalam ia meng¬
hasoet ra'jat, maka teroetama terdengan
nasionalisme jang sekeras-kerasnja, seka¬
lian agitatie bersifat sekalian jang dapat
mempanaskan perasaan ra'jat. Sekalian
kaoem internasional jang bersalah atas ke¬
soesahan ra'jat. Jaitoe kaoem Jahoedi,
kaoem jang tidak mempoenjai tanah air,
kaoem Marxist jang sepandjang Hitler ti¬
dak lain dari kaoem jang telah diratjoeni
oleh kaoem Jahoedi (Karl Marx adalah se¬
orang Jahoedi). Sebab itoe kaoem Hitle
akan membasmi kaoem Jahoedi dan kaoem
Marxist. Hitler dan serdadoenja akan me¬
moesnahkan sekalian pergerakan boeroeh
jang berdasar internasional, jang berdasar
Marxistisch itoe jang meroesakkan roh na¬
sional, jang karenanja meroesakkan seka¬
lian penghidoepan nasional itoe. Dengan
sembojan-sembojan anti Versailles, ant
Young Plan (peratoeran denda peperangan
jang negeri Djerman haroes bajar kepada
moesoeh-moesoehnja jang lama), anti Ja¬
hoedi dan anti Marxisme, dengan mem¬
besar-besarkan dan menjalahkan perasaan
ra'jat jang kesoesahan di negeri Djerman,
dengan chotbah-chotbah tentang kebesaran
ra'jat dan negeri Djerman dahoeloe, dan
mendjandjikan kebesaran itoe kembali goe¬
na di tempo jang akan datang, maka Hitler
dapat mengoempoelkan beberapa miljoen
pengikoetnja, jang terpoekan oleh agitatie
demagogie itoe.
Kalau poela kita melihat ke Djepang
maka nampaklah pada kita soeatoe keada
an jang menjeroepai keadaan di negeri
Djerman itoe. Djoega di negeri Djepang
fascisme tiap hari bertambah mendjalar
Baroe ini kita telah mengalami soeatoe
boeah dari kemadjoean Fascisme di Dje¬
pang, jaitoe: pemboenoehan atas minister
Inoekai. Dan seperti djoega di negeri Italia
dan Djerman, poen dinegeri Djepang Fascisme
teroetama sekali diandjoerkan oleh kaoem
feodaal dan kaoem middenstand jang ter¬
gentjèt. Poen disini jang mendjadi njawa
penghidoepan Fascisme itoe adalah dema
gogie nationalisties. Poen disini orang
menghendaki soeatoe pemerintah tangan
keras jang hanja akan memikirkan kepen¬
tingan ra'jat dan negeri seoemoemnja. Poer¬
disini pergerakan Fascisme itoe mempoe¬
njai sifat anti fikiran internasional, memoe¬
soehi pergerakan boeroeh jang bersifat
klassenstrijd (perdjoangan golongan), dan
keloear Fascisme bersifat Imperialistis, ja¬
itoe mempergoenakan ra'jat dan negeri lain
oentoek kepentingan ra'jat sendiri
Di Italia dan negeri Djerman Fascisme
adalah teroes terang soeatoe pergerakan re¬
aksionner jang teroetama melawan perge¬
rakan boeroeh. Di Italia pergerakan Fascist
madjoe setelah pergerakan boeroeh melesèt,
jaitoe tidak dapat menahan kekoeasaan po¬
litiknja. Di negeri Djerman poen begitoe
djoega. Akan tetapi di Djepang tidak terang
demikian. Biarpoen begitoe toch pada se¬
benarnja boekan sadja dalam lahir akan te
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tapi dalam bathin sebab-sebabnja; pada ha¬
kekatnja pergerakan Fascist itoe adalah se¬
roepa.
Fascisme adalah boeahnja kapitalisme
jang oezoer, Fascisme adalah boeahnja
keroeboekan stelsel kapitalisme, Fascisme
adalah boeah-boeah krisis dan penganggoe¬
ran, boeah keroesoehan jang ada didoenia
ni, didalam zaman kapitalisme roeboeh ini.
Di seloeroeh doenia kapitalisme menderita
kesakitan, dan menjebabkan keroesoehan.
Penganggoeran jang dalam beberapa tahoen
ini tetap mendjalar, soedah tidak moengkin
poela menimboelkan semangat radikal jang
bererti revoloesionner, akan tetapi bagi
kaoem-kaoem jang terhitoeng dalam golo¬
ngan-golongan jang akan dimoesnahkan
karena keadaan ini jaitoe kaoem pertenga¬
han jang dalam sengsara, kaoem intjlek jang
tidak dapat pekerdjaan, dan djoega sebagian
besar dari kaoem boeroeh jang soedah toen¬
doek dan hilang akal sama sekali oleh ka¬
rena kesoesahannja. Semangat radikal boe¬
ta, semangat radikal nekat, semangat re¬
aksionner mendjalar dengan tjepat. Akan
tetapi terang bahwa sebenarnja doenia fiki¬
ran Fascisme itoe jalah doenia fikiran
kaoem pertengahan dan tjampoer dengan
bahagian-bahagian feodaal, dan djoega se¬
perti di Italia diperaskan kedalamnja fikiran
sosialisme akan tetapi tentoe sadja didalam
staatssocialisme dengan memakai teroetama
sekali sifat nasionalisme jang extreem,
mendjadi nasionalsosialisme. Sebenarnja
fascisme moesoeh sosialisme jang sekeras¬
kerasnja, akan tetapi karena doenia fikiran
sosialisme jang telah berpengaroeh besar di
segenap peradaban di waktoe ini tidak dapat
diasingkan lagi, jaitoe teroetama sekali ter¬
hadap kaoem boeroeh, dan kaoem midden
stand tergentjet jang djoega menghendaki
sesoeatoe matjam sosialisme, maka poen di¬
dalam peladjaran Fascisme itoe terdapat
sifat-sifat jang roepa-roepanja seperti so¬
sialisme.
Sebenarnja seperti djoega dapat dilihat
dari pergaboengan jang diatas, fascisme
adalah tjermin dari perdjoangan jang ada
didalam masjarakat kita diwaktoe ini. Ja¬
itoe Fascisme adalah tjermin dari sekalian
kodrat doenia toea jang hendak memperta¬
hankan dirinja. Di negeri Djerman, di Italia
di Djepang dan diseloeroeh doenia, kapita
besar, finanzkapital, kapital internasiona
adalah radja. Kapital internasional berert
imperialisme, bererti penganggoeran, ber¬
erti krisis, bererti kedekatan kapitalisme
kepada koeboerannja. Pada saat ini, kapi
talisme tidak lagi bererti kemadjoean oen¬
toek doenia, didalam saat imperialisme ini
kapitalisme bererti reaksi, dan kapitalisme
meroepakan dirinja sebagai reaksi dalam
produksi, jaitoe menahan kemadjoeannja
produksi, menahan kemadjoean technik dan
pengetahoean oentoek memperbaiki tjara
menghasilkan barang jaitoe soepaja lengkap
alat-alat jang dapat mema'moerkan segenap
manoesia didoenia. Didalam waktoe in
poen kapitalisme membangoenkan sekalian
kodrat dan semangat reaksionnèr. Pembas¬
mian kekajaan doenia boekan sadja dalam
peperangan akan tetapi djoega teroes te
rang membasmi benda-benda jang diboetoe
hi oleh kemanoesiaan, jaitoe membasmi
goela, kopi d.s.l. Menoetoep paberik-paberik,
sedangkan bahagian terbesar dari kemanoe
siaan hidoep dalam kekoerangan, bergan¬
dengan dengan semangat jang hendak me¬
me¬
rombak kembali kapital internasional,
ngembalikan kapitalisme kepada saat
jang
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dahoeloe sebab didalam saat jang dahoeloe
itoe ia bertjahja. Pendek kata kapitalisme
jang oezoer berdiri dimoeka koeboernja,
mengenang-ngenangkan kembali waktoe ia
moeda, dan berdjoang dengan segala tena¬
ganja, soepaja djangan masoek koeboer itoe
Dan didalam ini hidoep kembali sekalian
kodrat jang toea, jaitoe kodrat feodaal,
golongan pertengahan. Balik kepada saat
pertama kapitalisme bererti mengembalikan
kekebesarannja kaoem pertengahan, me¬
ngembalikan kekebesaran nasionalisme. Ti¬
dak heran djika nasionalisme reaksionnen
ini jang mendjadi tjermin kapitalisme reak¬
sionner itoe. Fascisme menentang demokra¬
si, karena demokrasi memberi kesempatan
kepada kaoem boeroeh oentoek melebarkan
sajapnja, didalam ini Fascisme bersifat
feodaal kembali, jaitoe ia berkehendak dic
tatuur dari kaoem militer dan kaoem kapi¬
talis. Didalam semangat kemiliterannja itoe
terdapat sifat feodalisme itoe. Oentoek
kaoem pertengahan ketjil dan kaoem boe¬
roeh diberikan soeatoe sampah dari so¬
sialisme, jaitoe membesarkan staatsproduk¬
si. Dan dalam segenapnja seperti di Italia
akan didapatkan kembali klassenharmonie,
jaitoe kaoem kapitalis, kaoem feodaal,
kaoem pertengahan, kaoem boeroeh seka¬
lian akan disatoekan didalam mendjaga
keselamatan dan kebesaran nasional. Ber¬
satoe terhadap keloear, bersatoe didalam
mendjalankan imperialisme baroe, jang akan
berdasar benar-benar nasional. Didalam
agitatie didalam doenia fikiran kaoem fas¬
cist ini karenanja terdapat jalah tjita-tjita
jang bermakna membesarkan kembali tjah¬
ja negeri, dengan mengoempoelkan tjahja
tempo feodaal, dengan tjahja kapitalisme
koeat, oentoek mendjadi tjonto dari ba¬
ngoen negeri jang baroe. Fascisme di Ita¬
ia hendak mengembalikan tempo zaman
Roem, di negeri Djerman zaman radja Fre¬
derik de Groote, di Djepang ke zaman feo¬
dalisme zonder kapitalisme internasional
seperti sekarang. Pendek kata semoea ber¬
sifat balik ke waktoe dahoeloe, sebagai
ichtiar soepaja masjarakat boersoeasi dan
feodal itoe djangan moesnah, semoea ber¬
sifat reaksionnèr. Fascisme adalah
soeatoe kodrat reaksionner oentoek
kemadjoean doenia.
Kemenangan fascisme bererti kemoen¬
doeran doenia. Sebenarnja waktoe keroe¬
boehan kapitalisme ini, waktoe imperialisme
ini, waktoe krisis, penganggoeran, keroe¬
soehan dimana-mana, zaman revolu¬
sionner didoenia ini, adalah pertempoe¬
ran jang sehebatnja poela tentang kodrat¬
kodrat jang akan memadjoekan pergerakan
doenia dan kodrat-kodrat jang hendak me¬
nahan kemadjoean itoe. Fascisme soeatoe
pergerakan oemoem didoenia kapitalis,
boekan sadja di Djerman dan Djepang akan
tetapi djoega dinegeri Inggeris jang ter¬
mashoer demokratis itoe ada bibit-bibit
fascisme, atau ada pergerakan jang dengan
tidak memakai nama Fascist akan tetapi
pada hakekatnja tidak lain dari pergerakan
Fascist itoe. Jaitoe pergerakan sekalian ko¬
drat reaksionner didalam doenia kapitalis
ini. Pergerakan politik ini selamanja teroe¬
tama sekali anti-demokratie,
anti-parlementair, oentoek da¬
bat mendjalankan dictatuur kapital dan mi¬
liter dengan terang-terangan, atas nama
pemerintah „Nasional"
Kemenangan Fascisme bererti madjoenja
reaksi, bererti kemoendoeran doenia.
Sebenarnja didalam zaman keroeboekan
kapitalisme ini, di zaman imperialisme ini,
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dizaman
di zaman-krisis-penganggoeran,
keroesoehan politik dimana-mana, dizaman
revoloesi timboel sebagai djamoer, di zaman
revolusionner doenia ini, adalah
zaman pertempoeran jang sehebat-hebatnja
poela antara sekalian kodrat jang akan me¬
madjoekan pergerakan doenia dan sekalian
kodrat jang hendak menahan kemadjoean
itoe. Zaman fascisme ini, adalah zaman per¬
toemboekan jang sehebatnja, pertoemboe
kan penghabisan dalam doenia kapitalis ini.


APAKAH
ALASAN GERAK KITA?


entoek mendjawab pertanjaan itoe
kita lebih dahoeloe haroes dapat me¬
rasa jang menjebabkan kita bergerak
Orang ramai membitjarakan, baik didalam
soerat berkala maoepoen di matjam-matjam
sidang, bahwa jang dapat membangoenkan
ra'jat Indonesia itoe kemenangan Djepang
atas Roesian atau meriam Djepang oentoek
menggertak biroeang poetih, dan lagi ge¬
moeroehnja boenji perang Toerki meroe¬
boehkan pemerintahan negerinja, jang ter¬
kena tjandoenja imperial Albion. Djoega
tertarik dari bangoennja beberapa negeri
jang pada galibnja tergentjèt oleh lain pe¬
hak, oempama Ierland, Mesir, India d. I. I.
Dengan mendengar hal-hal itoe katanja,
maka si tjantik Indonesia bangoen dari ti¬
doer kepoelasannja. Dengan terharoe ge¬
moeroehnja gerak-gerakan diloear pagan
itoe katanja, maka poetera Indonesia ter¬
tarik, laloe ingin toeroet-toeroet berdjoang
oentoek memerdekakan iboe pertiwinja.
Tetapi pembatja! betoelkah hal-hal itoe
jang dapat memboeka mata dan telinga, dan
dapat membangoenkan semangat perdjoa¬
ngan kita (ra'jat djelata)? Tentang hal ini
pembatja dapat menebak sendiri, benar atau
tidaknja.
Kalau ditilik ketjerdikan imperialisme
mengokohkan pandji-pandji diatas djadja¬
hannja, maka teranglah nanti bahwa jang
mendjadi bangoen dari haroe-haroean ter¬
seboet, boekanlah kita ra'jat djelata, tetapi
salah satoe lapisan poetera Indonesia jang
bertjap boerdjoeis, ningrat, intellek atau se¬
djadjarnja. Tjoba pikirkanlah!
1e. Ditilik mengingat perkabaran, maka
njatalah dengan sendjata sensornja
imperialisme dapat menjoempet (menoe¬
toep) perkabaran jang dapat mengobarkan
kedemokrasian atau kera'jatan. Karena
dengan sensor terseboet, maka pada ga
libnja jang dapat masoek ketanah kita boleh
dikata hanjalah perkara jang manis-manis
jang tidak setoedjoe pada kenjataan, alias
segala hal jang pada oemoemnja dapat ber¬
goena oentoek keboerdjoeisan, keningratan
keintellekan dan sedjadjarnja. Betoel atjap
kali ada djoega kabar hangat jang dapat
merodjol dari djala sensor, tetapi ten¬
toelah didalam bahasa asing, jang hanja
dapat dimengerti oleh lapisan poetera Indo¬
nesia lapisan terseboet, jang pada oemoem¬
nja didalam kerdjanja sangat mendekat
pada keperseorangan atau keindividualisme.
Djadi seoempamanja soeka meniroenja, ja
bermaksoed oentoek mendjoendjoeng diri¬
nja sendiri-sendiri keatas singgasana dengan
doedoek dipoendak djelata.
2e. Ditilik dari doenia pengadjaran, maka
lebih njata poela bahwa segala perkabaran
jang katanja mendjadi pangkal alasannja


DAULAT RAJAT


gerak kita tahadi, sesoenggoehnja amat
djaoeh dari pada kebenaran. Tjoba timbang¬
lah. Dengan adanja pendjadjahan, maka te¬
rang sekali bahwa pengertian si djelata
tentang mata hoeroef sedikit benar, djadi
boleh dikata djaoeh dari mengerti akan ke¬
adaan loear pagar terseboet. Ra'jat memang
sengadja dibodo-bodokan, apa poela dalam
system pengadjaran kolonial memang ta
loeas, ertinja segala pengadjaran ta' ditoe
djoekan pada kesadaran tetapi keketidoeran
didalam melek alias gemar mengikoet lain
pehak bin memboedak, sedang boedak itoe
kebanjakan pandai memboedeg mitjeg atau
memboeta toeli.
Nah, teranglah bahwa dengan doea alasan
ini sadja, bohong belaka siapa jang menga¬
takan bahwa gerak kita terbangoen dari
boenji meriam Djepang dan sebagainja.
Tidak! Gerakan jang tersebab dari itoe, atau
jang sering kali mengambil alasan-alasan
itoe, terang benar gerakannja lapisan ra'jat
jang boekan djelata. Mereka iri hati, mere¬
ka ingin mereboet singgasana, mereka ingin
menggenggam kekoeasaan, djadi boekan
karena kesadaran bagi djelata.
Kalau demikian manakah sebab-sebab
jang menggerakkan si djelata? Djawab de¬
ngan pendek „kelaparan, kemiski
nan, kepedihan". Ra'jat ta' akan
bergerak, ta' akan berdjoang membela diri
djika mereka selaloe dapat mengisi perioek¬
nja, selaloe dapat berpakaian lajak, selaloe
djaoeh dari kepedihan, meskipoen pada ha¬
kekatnja terhisap. Kita mengerti bahwa
sebeloem peratoeran kemodalan berkem¬
bang, si djelata ta' pernah begini begitoe,
karena mereka masih mendapat bahagian
hasil jang tidak koerang. Djadi seandanja
ada peroebahan ini itoe, kita dapat menen¬
toekan, bahwa peroebahan itoe boekanlah
kemaoeannja si kromo, tetapi dari lapisan
diatasnja kromo jang gemar benar iri hati
mengoembar keangkaraannja. Dari „oer¬
ke keradjaan, dari radja ke keningratan,
dari ningrat ke parlemenan dan republikan
sematjam Perantjis, terang benar bahwa
peroebahan-peroebahan tahadi boekan dari
kemaoeannja si djelata, tetapi dari lapisan
atasnja, sedang kromo hanja sebagai alat
memenangkannja. Apa sebab? Ja, karena
pada zaman itoe nafsoe kemodalan beloem
besar seperti sekarang, hingga si kromo bo¬
leh dikata ada kesempatan mentjoekoepi
keboetoehan sehari-harinja. Dan sebabnja
lagi, kromo itoe berdjiwa soetji, tidak mem¬
poenjai kesoedjanan, ertinja tidak berfikiran
langkahnja si A, si B. si C dan lainnja itoe
mengandoeng maksoed memperatkannja,
djadi dikira soetji sebagai dirinja.
Apa boektinja kalau geraknja si djelata
dari kelaparan? Kita boleh ingat dahoeloe
Kelaparan, kemiskinan, ke¬
pedihan jang diderita oleh si djelata
terang benar dari boeahnja nafsoe kemoda¬
lan. Djadi dimana negeri teratoer atau ter¬
kena pengaroeh kemodalan, maka disitoelah
si djelata tentoe djatoeh dari ketjoekoepan
kedalam djoerang kekoerangan. Dalam ne¬
geri jang demikian tentoelah ra'jatnja boeta
ilmoe, toeli akan perkabaran, poen sempit
djoega perdjalanannja (pergi kesana ke¬
mari disoesah-soesah, sebab ada momok
pas djalan). Meskipoen demikian si
djelata bergerak djoega. Siapa jang mem¬
bisik? Djawabnja: „peroetnja sendiri", jang
sering kali berboenji karena koerang isi
Siapa memberi tahoe? Djawabnja: „mata
nja sendiri", karena tahoe tjompang-tjam¬
pingnja pakaian. Dengan sebab itoelah si¬
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kromo bergerak. Dengan alasan itoe djoega,
maka si kromo sebagai mendapat sendjata
madjoe berdjoang dengan si djelata sedja¬
djarnja. Boekti? Lihatlah gerakan Tiong¬
kok setelah kena pengaroehnja imperialisme
poeteranja kapitalisme. Lihatlah menga¬
moeknja kromo Mansjoeria setelah merasa
terhisab oleh kemodalan Djepang. Dan
ingatilah djoega akan adanja pertempoeran
ketjil-ketjil jang terdjadi ditanah kita sen¬
diri, ajng tidak tertoelis dalam sedjarah.
Jang orang masih ingat sadja: „Samin,
Dermadjaja, Banten, Menangkau".
Sekarang teranglah apa alasan kita ber¬
gerak? Jalah: kemiskinan, kela¬
paran, kepedihan. Tiga matjam
itoelah alasan atau sebab gerak kita. Tiga
matjam itoe djoega jang menoendjoekkan
siapakah teman kita bergerak, jalah kita
jang senasib alias ra'jat djelata jang men¬
djadi dasarnja negeri. Sebab itoe dengan
tiga matjam itoe djoega, maka kita dapat
memoestikan, bahwa gerak kita itoe tidak
boleh tidak, berdasarkan kedjelataan.
Perloekah kita beralasan kenasionalan?
Perloe, didalam djadjahan tampak benar,
bahwa segala lapisan jang mewoedjoedkan
bangsa itoe semoeanja terhantjam bahagian
kehasilannja. Banjak boerdjoeis djatoeh, in¬
sjaf mendjadi djelata; banjak ningrat dja¬
toeh mendjadi kromo, banjak intellek dja¬
toeh mendjadi Marhaèn, jang semoeanja
karena keinsjafan tentoelah mendjadi se¬
nasib dengan djelata, mendjadi poela djelata
betoel-betoel. Ingat sadja Karl Marx d.l.l.
jang tahadinja berpangkat besar, terdjoen¬
diri mendjadi kromo membela djelata di¬
negerinja.
Singkatnja, dari „miskin, lapara
pedih" maka kita djelata madjoe ke¬
moeka mengadakan persatoean marhaèn
jang bersendi kedaulatannja
(ertinja persatoean marhaèn jang boekan
bersendi kedaulatan toeankoe!), bergerak
berdjoang membela hak berdasar (berala¬
san) atas kedaulatan djelata.
S. RAHARDJA.


Noot Red: Pemandangan lebih loeas, ban¬
dingkanlah satoe dan lain dengan „Kebangoe
nan Azia" dalam D.R. No. 26 (30 Mei 1932)
Sdr. S. Rahardja tentoe djoega mengakoei, bahwa
djika bangsa-bangsa terhina hak-haknja tentoe
djoega akan berasa dan „bangoen". Dan boekan
satoe hal sadja mempengaroehi bangsa d.s.b.
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II.


BERKOMPROMIS ADALAH POKOK
PENGHIDOEPAN............


esoedah itoe kami membitjarakan dengan
S
Gandhi tentang hal-hal agama dan kami
menanjakan kepadanja apakah sepandjang
pendapatannja ada soal Hindoe-Moslem. Pendja
wabannja jalah mengakoei dengan pasti keadaän
soal itoe. Sesoedah itoe kami bertanja kepadanja
apakah sepandjang fikirannja soal itoe adalah soal
jang amat terpenting bagi ra'jat banjak dan apakah
sepandjang fikirannja soal itoe dapat diobati dengan
djalan politik atau dengan compromis (perdamaian)?
„Saja fikir bahwa soal itoe oentoek ra'jat
banjak sebenarnja tidak ada, atau hanja
soal amat ketjil. Soal itoe tidak dapat di¬
poetoeskan dengan djalan politik, akan te¬
tapi akan dapat ditjapai dengan compromis
(perdamaian) sebab compromis adalah po¬
kok penghidoepan, biarpoen ia tidak menge¬
nai akar-akar azas penghidoepan"
Didalam Federatie India jang mempoenjai radja¬
radja memerintah sendiri —djika disitoe Ra'jatnja
meminta hak-hak jang seroepa dengan ra'jat India
Inggeris dan memakai sendjata civil disobedience
(memboykot peratoeran-peratoeran negeri), dan
timboel pergerakan ra'jat oentoek mengoeatkan
permintaännja—, apakah serdadoe-serdadoe Fede¬
ratie India akan digoenakan oentoek menindas
pemberontakan di negeri-negeri radja-radja itoe?
Dan bagaimanakah pendirian toean tentang hal
itoe?
Djika saja mempoenjai kekoeasaan saja
tidak akan pernah menggoenakan ke¬
koeasaän itoe oentoek menindas civil dis¬
obedience dimana djoega ia akan timboel,
sebab saja menganggap civil disobedience
adalah hoekoem jang tetap dari penghidoe¬
pan kita, semata-mata mendjadi ganti ke¬
kerasan, jang mana adalah hoekoem peng¬
hidoepan binatang
Adakah benar bahwa toean menarik kembali per¬
tolongan toean kepada pergerakan-pergerakan ra'¬
jat didalam daerah radja-radja, pergerakan-perge¬
rakan mana bermaksoed meminta kepada radja
radja itoe hak-hak jang seroepa dengan apa jang
toean inginkan dari orang Inggeris di India Ing¬
geris?
Gandhi dengan tertjengang melihat kepa¬
da kami dan mengatakan bahwa chabar itoe
adalah chabar kosong.
Kami bertanja kepadanja bagaimanakah sepan¬
djang pendapatannja perbedaan tentang „kemerde¬
kaän" dengan „persamaän dalam bekerdja bersama¬
sama didalam hal-hal jang mengenai keradjaän
Inggeris seoemoemnja"?
„Antara doea faham ini sebenarnja adalah
perbedaän, akan tetapi boleh djoega tidak
ada perbedaän. Ertinja doea negeri jang
merdeka didalam Keradjaän besar (Empire)
dapat dengan baik bekerdja bersama-sama
seperti kawan didalam soal Empire. Akan
tetapi terang bahwa India tidak ada didalam
keadaän jang demikian. Djadinja soeatoe
persahabatan (associatie dari India dengan
Negeri Inggeris adalah soeatoe keadaän
jang tidak dapat disamakan dengan kemer¬


dekaän, sebab soeatoe persamaan hanja da¬
pat diadakan antara benda-benda jang se¬
matjam. Karena itoe haroes diadakan soea¬
toe associatie (persahabatan atas persamaän
antara Inggeris dan India, Empire (keradja¬
an Inggeris) haroes dimatikan)
Tentang ini kami mendjawab bahwa Na¬
sional Kongres tidak membitjarakan ten¬
tang soeatoe persahabatan antara jang sama
didalam batas-batas Empire.
Gandhi mendjawab bahwa tidak perloe
hal-hal ini dibitjarakan didalam kongres
akan tetapi hal-hal ini telah pernah dibitja¬
rakan didalam pidato-pidato.
Apakah persahabatan antara jang sama ini ber¬
erti hilangnja Vice-roy (goebernoer-djendral di
India)
„Empire" (keradjaan Inggeris besar seka¬
rang) haroes dihilangkan sama sekali. Akan
tetapi adalah tidak dapat saja mendjawab
dengan pasti, apatah „radja" haroes djoega
dihilangkan sama sekali. Saja pada waktoe
ini tidak sanggoep mengatakan apakah ra¬
dja Inggeris akan tidak lagi mendjadi radja
India.
Apakah toean djoega memperhatikan kebenaran
ini, bahwa, sedjak Lahore Congres, dimana kemer¬
dekaän sempoerna menggantikan kepoetoesan
kompromis di Calcutta (jaitoe Kongres penghabisan
ini hanja menetapkan Dominion Status sebagai
maksoednja), pemoeda-pemoeda India pertjaja bah
wa ia berdjoang oentoek India Merdeka, didalam
mana tidak akan ada lagi radja? Adakah itoe tidak
soeatoe politik jang salah, mengatakan sekarang
kepada pemoeda-pemoeda India bahwa radja akan
tinggal tetap di India?
Gandhi mendjawab bahwa hal ini boekan
hal pembohongannja, sebab djika pertanja¬
an ini dilangsoengkan di Kongres Karachi,
ia tentoe djoega memberi pendjawaban jang
seroepa dengan sekarang ini.
Apakah sebenarnja perbedaan antara toean de¬
ngan Pandit Malaviya jang di Congres Lahore me¬
ngadakan opposisi?
Perbedaan antara Malaviya dengan saja
alah bahwa ia masih memberi kesempatan
kepada Empire sedang saja tidak.
Apakah toean memandang King George (radja
Inggeris) dan negeri Inggeris sebagai perampok
India?
Saja mengakoe bahwa negeri Inggeris
dan King George adalah perampok India.
MENGAPA GANDHI MENGALAH.
Kami bertanja apakah sepandjang fikirannja, se¬
soeatoe negeri jang berdjoang menentang peme¬
rasan dapat tinggal bahagian dari sesoeatoe kera¬
djaän jang adanja jalah karena memeras bangsa¬
bangsa jang koerang koeat?
2
„Itoe adalah moestahil", kata pemimpin
India ini, saja akan memberi sokongan jang
sekeras-kerasnja oentoek menghilangkan
systeem kapitalisme, akan tetapi tidak akan


menghilangkan kapital dan kaoem kapitalis.
Djika British Empire tidak berhenti meme¬
ras bangsa-bangsa jang koerang koeat diri¬
nja, kami akan tidak maoe bekerdja dengan
ia. Pemerasan Empire haroes hilang, beker¬
dja bersama haroes diadakan atas kemaoean
merdeka, dan India haroes merdeka oentoek
memoetoeskan tali persahabatan, djika ia
kehendaki.
Apakah sebab-sebabnja toean mengadakan per¬
damaian dengan Lord Irwin (goebernoer Djendral
jang lama)? Adakah ini tersebab oleh karena hanja
sebahagian dari Kongres jang berdjoang, dan djika
perdamaian tidak diadakan pergerakan Kongres
akan ditjekèk oleh pemerintah Inggeris? Dan ada¬
kah ertinja ini bahwa toean dan Kongres berpen¬
dapatan bahwa Kongres akan dimoesnahkan oleh
pemerintah? Adakah tidak lebih baik djika oentoek
azas „non-violence" bahwa jang pertjaja kepada
azas itoe meneroeskan perdjoangannja dan moeng¬
kir mengalah kepada kekerasan pemerintah Ing¬
geris? Biarpoen pergerakan karenanja mendapat
keroegian, akan tetapi sebaliknja tentoe bererti ke¬
menangan
GANDHI BERICHTIAR MENERANGKAN
PERBOEATANNJA JANG ANEH DI
TEMPO JANG PENGHABISAN INI:
„Pendapatan bahwa pergerakan Kongres
berbahaja akan teraniaja adalah sama seka¬
li tidak benar. Pergerakan tidak menoen¬
djoekkan tanda-tanda bahwa moendoer.
Boleh djadi bahwa didalam sedikit hal per¬
gerakan sedikit tertahan, akan tetapi saja
tidak tahoe akan hal-hal ini sebab saja ada
didalam koeroengan. Akan tetapi sebenar¬
nja itoe adalah soeatoe pekerdjaän jang
tidak benar, mengadakan soeatoe perda¬
maian sedangkan pengikoet Satyagraha
(pengikoet pergerakan non-coöperation)
memperlihatkan sedikit kesoesahan. Pada
waktoe itoe ia tidak maoe berdamai. Saja
sama sekali tidak takoet djika pergerakan
moendoer, poen boekan soeatoe fikiran jang
demikian jang memboeat saja berdamai de¬
ngan pemerintah. Fikiran berdamai dima¬
djoekan dan diterima oleh Kongres karena
kebaikannja dan adalah soeatoe perboeatan
jang bertentangan dengan azas-azas Satya¬
graha menolak perdamaian djika sjarat¬
sjarat jang baik ada
Fikiran toean benar djika kami menerima
perdamaian karena ketakoetan, akan tetapi
soeatoe Satyagraha (pengikoet adjaran
Gandhi) memang berboeah salah djika ia
menjoeroeh saudara-saudaranja menderita
kesakitan jang tidak perloe. Toean benar
djika kami menerima perdamaian itoe kare¬
na memikir diri sendiri"
Djadi didalam hal perdamaian Gandhi
mengakoe bahwa memang telah terlihat
sedikit kelembekkan didalam pergerakan
nasionalis, akan tetapi ia mengatakan bahwa
ia tidak mengetahoei hal ini karena ia ada
didalam toetoepan diwaktoe itoe. Biarpoen
begitoe, beberapa boelan jang laloe waktoe
saja ada di Wien (iboe kota Oostenrijk),
toean Vithalba Pattel, salah satoe dari pe¬
mimpin India jang terkemoeka dan kawan
Gandhi bekerdja bersama, mentjeritakan
kepada saja bahwa ia tidak mengerti sama
sekali pendirian Gandhi didalam hal ini:
„Mahatma, rohnja pergerakan kemerdekaän
India dan moesoeh jang terbesar dari be¬
kerdja bersama India dengan Inggeris,
tahoe-tahoe menjoeroeh ra'jat berhenti
memboykot barang-barang Inggeris dan
menjoeroeh ra'jat membajar belasting kem¬
bali.
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Apa sebabnja maka toean tidak memasoekkan
djoega dalam sjarat perdamaian, penglepasan ser¬
dadoe-serdadoe Garhwali jang moengkir menembak
ra'jat jang tidak bersendjata? Bagaimanakah toean
dapat menjesoeaikan ini dengan adjaran toean non¬
violence, sedangkan serdadoe ini dihoekoem karena
ia moengkir ikoet bekerdja dengan kekerasan?
Sesoeatoe serdadoe jang moengkir me¬
nembak moengkir poela soempah jang telah
diboeatnja dan karena itoe bersalah berboeat
disobedience jang salah. Saja tidak dapat me¬
mintakan kaoem amtenar dan serdadoe oen¬
toek tidak menoeroet perintah, sebab djika
saja koeasa saja djoega akan pakai amtenar
amtenar dan serdadoe. Djika saja menga¬
djarnja oentoek tidak menoeroet perintah,
saja takoet djika ia akan berboeat seroepa
terhadap saja djika saja memerintah (sic).
Akan tetapi djika ia tidak dapat memboeat
pekerdjaannja sepandjang kemaoeannja jang


soetji ia selamanja tinggal tetap didalam
mengalah sadja.
* * *
Dengan perkataän jang demikian Gandhi
mengakoei bahwa pada soeatoe masa
barangkali ia akan memerintah ser¬
dadoenja oentoek memboeat sesoeatoe hal
jang tidak sesoeai dengan perasaan keadilan
serdadoe-serdadoe itoe. Pendjawaban jang
penghabisan ini tidak sadja mengetjilkan
hati kita akan tetapi terlebih memperang
djatkan kita.
Siapa jang membatja Interview ini akan
dapat menentoekan oentoek dirinja sendir
apa sebenarnja lakon Gandhi didalam doenia
politik India.
Bagaimanapoen djoega, oentoek kami in¬
terview ini bererti hilangnja soeatoe tjerita
bagoes tentang Gandhi


EMANDANGAN LOEAR
NEGLA..


SIAM.
arta memberitakan bahwa di Siam
telah terdjadi soeatoe revoloesi di
V
bawah pimpinan kaoem militer
Revoloesi bermaksoed merobah pemerintah
sekarang, jang hanja dilakoekan oleh Radja
Siam sendiri dan wakil-wakilnja kaoem
menak atau radja ketjil, oentoek didjadikan
soeatoe pemerintahan jang dilakoekan oleh
ra'jat sendiri dengan djalan perwakilan
Revoloesi berkehendak soepaja diadakan
soeatoe hoekoem azas, jang disoesoen oleh
perwakilan ra'jat sendiri dan didalam mana
akan ditetapkan hak-hak ra'jat jang tidak
dapat dilanggar oleh pemerintah. Pendek
kata revoloesi ini adalah soeatoe revoloesi
jang bersifat demokraties, dan tidak meng¬
herankan bahwa kaoem jang memboeat re¬
voloesi ini menamakan dirinja partai ra'jat
Revoloesi terdjadi boleh dikatakan dengan
tidak mengalirkan darah; hanja satoe orang
jang kena tertembak mati, jaitoe kepala
dari balatentara Siam jang moengkir ikoet
bersama memboeat revoloesi ini. Radja Siam
dan sekalian radja-radja ketjil jang lain di
tangkap dan ditahan didalam roemahnja
masing-masing. Kaoem jang memboeat re¬
voloesi ini telah memadjoekan kemaoean
kemaoeannja kepada radja Siam, jaitoe bah
wa partai ra'jat bermaksoed hendak menga¬
dakan soeatoe pemerintahan jang dilakoe
kan oleh perwakilan ra'jat, sedangkan radja
hanja mempoenjai kekoeasaan jang dibatas
oleh hoekoem azas jang akan disoesoen,
Djika radja Siam tidak setoedjoe akan ke¬
maoean partai ra'jat ini, maka Siam akan
didjadikan republik.
Sekedar penerangan tentang kedjadian
kedjadian ini. Tidak sedikit doenia terpe¬
randjat mendengar chabar revoloesi di Siam
ini. Biasanja orang menganggap negeri Siam
sebagai soeatoe negeri jang loear biasa, ja
itoe negeri Asia dimana masih mendjadi
soeatoe keradjaan feodaal jang sama sekal
tidak dihinggapi oleh semangat keroesoehan
jang mendjalar disegenap Asia. Memang
poela djika mengingat bahwa negeri Siam
adalah soeatoe negeri Asia jang boleh me¬
makai nama merdeka, maka keadaan ini
soedah boleh dikatakan loear biasa. Akan


tetapi kemerdekaan Siam itoe sama sekali
sebenarnja tidak membedakan keadaan
Ra'jatnja dengan keadaan ra'jat-ra'jat Asia
jang tidak merdeka, dan didalam kebanja¬
kan hal boleh dikatakan bahwa keadaan
negeri Siam itoe djaoeh terkebelakang djika
disamakan oempamanja dengan keadaan di
negeri kolonie Perantjis, Indo-China. Ke¬
adaan jang seroepa ini terdapat djoega di
Afghanistan djika oempamanja disamakan
dengan India, kolonia Inggeris itoe. Sebab¬
nja ini jalah ada lain, bahwa dapatnja ne¬
geri-negeri itoe menamakan dirinja merde¬
ka, jalah tidak lain hanja karena pehak
pehak imperialis memboetoehkan kemerde
kaannja itoe, begitoe oempamanja Afgha¬
nisten dinamakan merdeka oentoek memisah
negeri India dari negeri Roes. Begitoe poe¬
la Siam oentoek memisah djadjahan Peran
tjis dari djadjahan Inggeris (Indo-China
dari Burma) dan India. Atas kemaoeannja
pehak-pehak imperialis ini Siam dikatakan
„merdeka. Sebenarnja negeri Siam sama
sekali tergantoeng kepada pehak-pehak im¬
perialis ini, teroetama dari pehak Perantjis.
Tidak heran djika hampir tiap tahoen radja
Siam pergi ke Parijs bertemoe dengan pe¬
merintah Perantjis. Bagi pehak imperialis
ini tentoe sadja terpenting bahwa negeri¬
negeri jang „merdeka" matjam ini, tinggal
terkebelakang. Sebab itoe ia mengadakan
atau menjokong pemerintah jang reaksion¬
ner, sebab itoe Siam dan Afghanistan doea¬
doea keradjaan jang amat terkebelakang
djika dibandingkan dengan negeri-negeri
Asia lain, biarpoen negeri djadjahan.
Radja-radja dan kaoem pendita menahar
sekeras-kerasnja kemadjoean ra'jat dan
negeri. Sedangkan di Viet-Nam (Indo
China) semangat revoloesi berkobar dalam
ra'jat, dan pertempoeran antara ra'jat Viet¬
Nam dan imperialisme Perantjis oentoek
merobah keadaan ra'jat dan negeri telah
beberapa tahoen, kedjam. Sedangkan ra'jat
Viet-Nam jang boleh dikatakan saudara de
ngan ra'jat Siam, mempoenjai pergerakan
revoloesionner, di Siam roepanja Ra'jat ti¬
dak bergerak sama sekali. Akan tetapi se¬
benarnja poen di Siam kodrat-kodrat jang
merobah masjarakat. Poen di Siam ada se¬
mangat revoloesi Tiongkok semangat revo¬
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loesi Asia, sebab di Siam imperialisme djoega
bekerdja. Akan tetapi oleh karena di Siam
reaksi amat diperkoeatkan karena keadaan
negeri ditahan dengan sengadja tinggal
koeno, maka kemadjoean semangat revo¬
loesi itoe mendjadi tidak begitoe tjepat
mendjalar. Poen diwaktoe ini kabar terde¬
ngar bahwa ra'jat berbesar hati bahwa
radjanja soedi memerintah dengan kekoea¬
saan jang berbatas menoeroet hoekoem
azas. Ini menandakan bahwa sebenarnja ra'¬
jat Siam hanja baroe meminta perbaikan
setengah, meminta reform. Seperti di tiap-
tiap pergerakan demokraties dan nationalis¬
ties di Asia, kaoem terpeladjar jang me¬
mimpinnja. Di Siam boleh dikatakan pendi¬
dikan ra'jat ada sangat sederhana, sehingga.
djika diperbandingkan dengan oempamanja
Viet-Nam (Indo-China), sangat koerang
kaoem intellektueel di Siam. Hanja didalam
balatentara dan lasjkar terpaksa diadakan
kaoem terpeladjar jaitoe kaoem opsir. Sebab¬
itoe tidak mengherankan bahwa jang me¬
mimpin pergerakan ini jalah kaoem militer.
Revoloesi (poetoesan) ini beloem bererti
kemenangan ra'jat, hanja bererti bahwa
saät perdjoangan terang-terangan telah
datang djoega di Siam. Sebab perdjoangan
dengan imperialisme, dengan kapitalisme
jang mengadakan krisis, jang oentoek revo¬
loesi Siam ini sebenarnja soedah mendjadi
sebab jang terpenting, tidak akan dapat
moengkir akan diteroeskan, karena dengan
berobahnja Siam dari absolute monarchie
mendjadi constitutioneele monarchie, krisis
dan kesoesahan ra'jat beloem dapat dihi¬
langkan.
TIONGKOK—DJEPANG.
.
Dertempoeran. Tiongkok dengan Djepang.
teroes hebat di Mansjoeria. Commis¬
sie Volkenbond masih di Tiongkok. Akan
tetapi di Genève pehak-pehak imperialisme
merasa perloe membitjarakan hal-hal jang
mengenal soal Tiongkok-Djepang kembali.
Selai dari bertambah hebatnja pertenta¬
ngan antara Tiongkok dan Djepang, pen¬
tinglah oentoek diketahoei bahwa kedoea
pemerintah Perantjis dan Tiongkok menga¬
koei bahwa Tiongkok telah memberi kon¬
sesi kepada Perantjis oentoek memboeat
djalan kereta api, di Tiongkok. Disini ter¬
njata bagaimana kelangsoengan keadaan
jang dahoeloe masih ada, jaitoe bahwa
Tiongkok, jaitoe pemerintah jang opsiee
didalam politik jang tidak tahoe djalan lain
hanja main mata dengan pehak imperialis
ini oentoek pehak imperialis jang lain. Ma¬
sih tetap kaoem jang mengemoedikan
Tiongkok lebih pertjaja kepada kaoem im¬
perialis dari pada diri sendiri. Masih tetap
kaoem jang memerintah Tiongkok takoet
melepaskan sekalian kodrat jang ada dida¬
lam Ra'jat Tiongkok. Pertanjaan timboel
apakah Perantjis dengan presen ini akan
merobah pendiriannja terhadap Djepang,
dan apa ini jang akan dibitjarakan seko¬
njong-konjong oleh permoesjawaratan 19
keradjaan jang tergopoh-gopoh akan diada¬
kan itoe.
.
INDIA.
Veroesoehan di India masih teroes.
IA Kongres meneroeskan perdjoangan¬
nja. Melihat keadaan jang sekarang maka
boleh dapat dianggap bahwa perlawanan
ra'jat terlebih disebabkan oleh teroes mene¬
roesnja krisis mendalam, tidak akan ber¬
henti biarpoen nanti pemimpin-pemimpin
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kongres jang toea ingin berdamai dengan
pemerintah!
EROPAH
Wonferensi Lausanne beroepa seperti
I sekalian orang soedah mengetahoe
lebih dahoeloe. Jaitoe Djerman mengatakan
bahwa ia tidak bisa membajar, Inggeris
soeka dihilangkan sekalian peratoeran pem¬
bajaran hoetang denda perang, akan tetapi
Perantjis tidak maoe. Hanja diwaktoe ini
Perantjis mentjari djalan jang lain oentoek
mengikat negeri Djerman kepada politiknja.
Dikabarkan bahwa negeri Perantjis akan
melebarkan pembitjaraan dengan Djerman
jaitoe tentang hal-hal ekonomi jang lain
Bagaimana djoega toedjoean imperialisme
Perantjis tidak lain hanja akan memperta
hankan, melebarkan kekoeasaannja. Dan hal
ini jang menandai konferensi Lausanne.
Di Genève konferensi perloetjoetan sen¬
djata jang soedah padam itoe terkedjoet
kembali karena oesoel Amerika jaitoe di
landjoetkan oleh presidentnja oentoek me¬
ngoerangi sekalian sendjata dengan seper¬
tiga. Seroepa seperti selamanja, Amerika
hendak memaksa Eropah mengoerangi per¬
sendjataannja, ia menggantoengkan penoe¬
loengannja dalam hal hoetang perang dari
perloetjoetan sendjata Eropah itoe. Seperti
biasa poela sekalian pehak jang tertindas
oleh kaoem imperialisme Eropah sekarang
memoedji oesoel Amerika itoe, begitoe
djoega sekalian negeri jang memang tidak
bersendjata, seperti negeri ketjil-ketjil.
jaitoe
Djerman, Italia, Sovjet Roesland,
Peran¬
opposisi terhadap Versailles, terhadap
kaoem
tjis, mengandjoerkan ini terhadap
imperialist dan militer didoenia itoe, jaitoe
kaoem Perantjis, Inggeris dan
Djepang
ini tidak
Dan soedah tentoe poela bahwa
itoe. Se¬
setoedjoe dengan oesoel Amerika
benarnja tidak mengadakan perobahan sa¬
ma sekali didalam keadaan konferensi per¬
loetjoetan sendjata itoe. Pergerakan politik
imperialisme didalam tempo krisis ini teroes
menoedjoe ke pertempoeran, menoedjoe ke¬
katastrofe.
* * *
i negeri Inggeris partai kaoem boeroeh
Djang terbesar jaitoe Labour Party, seper¬
ti di Djerman S.D.P., di negeri Belanda S.D.
A.P. telah petjah mendjadi doea, jaitoe sa¬
jap kiri, sajap radikal jang didalam krisis
ini tetap mendapat pengaroeh jang lebih
besar, mengasingkan dirinja dari sajap ka¬
man, sajap reformist. Namanja partai sosia¬
lis kiri ini jalah Independent Labour Party
(partai sosialis merdeka). Timboel pertanja
jan apa sekalian partai sosialis revoloesion
ner ini akan menggaboengkan dirinja dalam
internasionale jang baroe (sekarang ada
doea internasional, jaitoe internasionale ke¬
doea atau internasionale sosialist reformist
dan internaionale ketiga atau internasionale
kommunist). Apakah kaoem sosialis revo
loesionner ini dapat berdamai dengan inter
nasionale ketiga. Jang penghabisan diwak
toe dahoeloe boleh dikatakan tidak moeng¬
kin; akan tetapi diwaktoe krisis mendalam
ini, dan dimana-mana segenap reaksi me¬
ngadakan front oentoek memetjahkan per¬
gerakan boeroeh, maka tidak lagi soeatoe
hal theoreties dapat tidaknja bersatoe doea
aliran sosialis revoloesionner ini. Begitoe
oempama di negeri Djerman, partai kom¬
moenist sendiri telah meminta bekerdja ber¬
sama dengan partai sosial demokrat, oen
toek berdemonstrasi menentang pemerintah


poen sekarang tetap kaoem sosialis dan
kaoem kommoenis bersatoe menentang
kaoem Nazi atau kaoem fascist di negeri
Djerman. Terlebih lagi dimana Sovjet Roes
diwaktoe ini memang ada dalam bahaja
peperangan, dan kaoem bolsjeviek Roes
jang selama ini tidak maoe tahoe konsesi
tentang politik kommintern, boleh djadi
akan merobah politiknja mendekati aliran
aliran revoloesionner sosialis jang lain.
* * *
Di negeri Djerman tiap hari pertoemboe¬
Dikan antara reaksi hitam dengan kaoem
boeroeh mendjadi hebat. Sekarang tiap hari
ada peperangan biasa antara kaoem fascist
dan kaoem kommoenis dan sosialisdemokrat.
Pertoemboekan kelas, jang setadjam-ta
djamnja ada di negeri Djerman diwaktoe
ini. Apakah hasilnja ini, beloem dapat dike¬
tahoei sekarang. Hanja dengan keadaan
jang demikian maka pemilihan Reichstag
(dewan ra'jat) jang akan datang tidak akan
loepoet menimboelkan soeatoe keadaan jang
kritik (soelit) dibelakang hari.


CONFERENSI
P(endidikan) N(asional) I(ndonesia)
di-BANDOENG.
(23-26 JUNI 1932).


HOOFDBESTUUR.
Soesoenan Hoofdbestuur P.N.I., jang sekarang
dipoetoeskan herkedoedoekan di Bandoeng
adalah terdiri dari:
Sjahrir (Voorzitter)) Soekemi (Vice-voorzitter)
Hamdani (le Secretaris), Maarwoto (2e Secreta¬
ris), Maskoen (le Penningmanger), Soeka 2e Pen¬
ningmeester)
dan commissarissen:
Bondan (Jakatra), Soeba¬
gio (Bandoeng), Ismoe¬
(Solo), Djawoto (Soeraba
ja) dan Wyono (Malang).


TJABANG-TJABANG.
Sampai waktoe conferensi ini P.N.I. bertjabang
12: Jakatra, Bandoeng, Tjimahi, Tjiandjoer, Tjire¬
bon, Temanggoeng, Magelang, Mataram, Solo, Soe¬
rabaja, Malang dan Garoet.
Selain dari itoe mempoenjai 2 kring: Tjiledoek
dan Ngadiredjo
Persediaan tjabang, jang masih dalam penjelidi¬
kan oleh Hoofdbestuur: Soekaboemi, Tasikmalaja,
Pariaman, Karanganjar, Sindanglaoet, Koeningan,
Poerwokerto dan Poer¬
Lampoeng, Poerworedjo,
wakarta.


PEROBAHAN AZAS DALAM
ANGGARAN DASAR
P.N.I. bersendi pada azas-azas kebangsaan dar
kera'jatan
Azas kebangsaan mengandoeng erti bahwa ke¬
merdekaan Indonesia hanja dapat ditoentoet oleh
oesaha Ra'jat Indonesia sendiri dengan tidak meng¬
harapkan toendjangan dari loear. Jang mendjadi
pedoman pergerakan P.N.I. semangat nasional jang
tertanam dalam hati Ra'jat Indonesia. Boeroek
baiknja nasib Ra'jat Indonesia dan langkah jang
akan didjalankannja goena memperbaiki nasibnja,
haroeslah hasil pertimbangan dan perboeatan sen¬
diri, boekan soeroehan dari loear,
Azas kera'jatan mengandoeng makna, bahwa
kedaulatan ada pada Ra'jat
Segala hoekoem (recht) haroeslah bersandar
pada perasaan keadilan dan kebenaran jang hidoep
dalam hati Ra'jat jang banjak dan atoeran penghi¬
loepan baroelah sempoerna dan berbahagia bagi
ra'jat, djika ia bersendi atas kemaoean Ra'jat
Azas kedaulatan ra'jat inilah jang mendjadi sen¬
di pengakoean oleh segala djenis manoesia jang
beradab, bahwa tiap-tiap bangsa mempoenjai hak
oentoek menentoekan nasib sendiri, djadi pergera¬
kan kemerdekaan jang diadjoekan oleh bangsa
bangsa jang terperintah oleh bangsa asing, jalah
seboeah perdjoangan jang memenoehi sjarat-sjarat
terseboet dan jang menetapi kewadjiban jang di¬
soeroeh oleh Peradaban


P.N.I. DAN P.P.P.K.I.
„Selama organisasi P.P.P.K.I. beloem meroepa¬
kan federasi pergerakan kemerdekaan jang radikal,
P.N.I. tidak akan mentjampoerkan diri dalam ba¬
dan terseboet". Djadi P.N.I. menghendaki Radicale
Concentratie.


TINDAKAN P.N.I.
Setjara organisatie P.N.I. tidak mengandjoerkan
oesaha Cooperatie. Akan diadakan partai-fondes
dan centraal cursus.
Selaat-laatnja nanti pada 1 October 1932 P.N.I.
akan mengeloearkan madjallah jang diberikan na¬
ma „Kedaulatan Ra'jat"
CONGRES j.a.d.
Dalam tahoen jang akan datang akan diadakan
di
Soerabaja.


BERITA.


L wartaal II dari 1932 soedah berachir, karena¬
 nja D.R. soedah bertambah kemadjoeannja,
tidak sadja dalam oesianja, teroetama sebagai peli¬
ta bagi ra'jat diatas djalan kemerdekain, teristime¬
wa jang oetama jalah kemerdekaän ra'jat marhaèn.
Oentoek kepentingan pergerakan lingkoengan
kita sendiri, kita soedah mengoeraikan pemanda¬
ngan jang sehat-sehat. Persatoean dikehendaki
oemoem! Poen kita tidak lengah memperhatikan¬
nja, sebagai dioeraikan dalam beberapa karangan
dalam madjallah kita ini. Persatoean marhaèn
Lebih oetama hendaknja: Persatoean marhaèn jang
Kedaulatan
berazas! lalah berazas.....
....
Ra'jat!
Karena politik dalam negeri ini tidak terlepas
poela dari politik loear negeri, bahkan makin rapat
perhoeboengannja dengan loear negeri itoe, dengan
masjarakat doenia, maka kita pentingkan poela pe¬
mandangan itoe agar ra'jat kita bersiap menerima
keadaän baroe jang soedah nampak. Boekan sedikit
poela pengaroeh loear negeri, internasional dalam
lingkoengan politik kita, jang sampai sekarang ma¬
sih sempit pengertiannja ini. Sedjak lama politik
negeri kita ini soedah rapat tergaboeng dalam ma¬
sjarakat doenia oemoem.
Dengan perantaraän madjallah D. R. ini kita
akan perdalamkan dan sempoernakan pengertian
ra'jat kita sebagai djalan kekemerdekaän. Kita akan
melangsoengkan persanggoepan kita itoe.
Besar pengharapan kami oentoek dapat menje¬
rahkan pimpinan sidang pengarang „Daulat Ra'jat
ini kepada sdr. Moehammad Hatta, jang kami
toenggoe datangnja didalam kwartaal III dari 1932
ini djoega.
Penoehlah sokongan lahir dan bathin dari ra'jat
kita atas oesaha kita jang moelia ini.
Diperkenanlah kami disini mempersilahkan ke¬
pada kawan-kawan kami atau sidang pembatja
oentoek sebaliknja memenoehi kewadjibannja me¬
njampaikan wang pelamboek bagi kwartaal III dari
1932 ini. Blanco-postwissel kami lampirkan dalam
D.R. nomor ini. Bagi siapa jang mempoenjai toeng¬
gakan wang langganan, kami harap soedi apalah
kiranja meloenasi wang toenggakan itoe —djika
perloe— sebagian alias ditjitjil.
Kami pertjaja, siapa jang berkewadjiban itoe de¬
ngan kemoerahan hati akan membantoe kami be¬
serta memenoehi kewadjiban seringan-ringannja
itoe dengan ...... segera.
Kami menoenggoenja.
Sebeloemnja kami mengoetjapkan banjak terima
kasih!
Red. & Adm.
„DAULAT RA'JAT


DAULAT RA'JAT


30 Juni 1932.


FABRIER TIDA
MOLENVLIET OOST 59
(Djembatan-Boesoek)
BATAVIA - CENTRUM.


VELTEVRED
2
E
PITJI keloearan kita poenja
Fabriek, soedah terkenal oleh Studen-Studen dalam kota
Batavia dan seloeroeh Indonesia.
Toean-toean pakelah kita poenja keloearan, berarti toean-toean
menjokong Ekonomi bangsa toean sendiri.
Kita selamanja sedia roepa-roepa Model jang digemari DJAMAN
sekarang dan oekoeran serta kain djoega matjam-matjam seperti
dari kain LOERIK, BILOEDROE SOETRA aloes dan kasar.
HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN.
Menoenggoe pesanan dengan hormat.
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ROKOK KRETEK
(klobot dimasak)
„SOETADJI"


(serie A, B. dan C).


Hoofdagent:
S. Budhiardjo,
Gang Sentiong
Batavia - Centrum.


CURSUS BAHASA ARAB


MA SATOE BALSEM DJAS
Bersih, moerah, wangi, keras!
Traverdoeli 20
Semarang.
G. Paseban 43 — Batavia-Centrum.


Peladjaran basa Arab dengan
soerat Tammat dalam setahoen,
dengan 48 soerat,


Kirim adres dan minta kete¬
rangan kepada:


4,


Hadji A. SALIM
Gang Nangka I No. 27
Batavia-C.


KEPALA BANTENG
Satoe soemangat kebangsaän
INDONESIA MERDEKA
Ada selamanja peniti boeat
dasi, brosch dan peniti boeat
perampoean dan laen-laen.


Tjoema bisa dapet,
pada:
D. SIREGAR & Co.
lah. Kunsthandel & Nijverheid
Sluisbrugstraat 68
Batavia-Centrum.


GELOLIN „DEGAN KIEI"
Part. Holl. Indon. & Schakelonderwijs 
dengen Bahasa Inggeris dan
keradjinan tangan.
No. 1:
KEPOEH BENDOENGAN 148
No. 2:
GANG SENTIONG KRAMAT
No. 3:
LAAN TEGALLAAN, — MR.-C.
DJAKARTA


G.
b.
c.


Persediaän boeat examen
MULO, K.W.S. d.s.b.
Menerima moerid boeat:
Voorklas, klas I, II, III dan IV.
Schakel A. (boeat jang tamat
sekolah desa).
Schakel B. (boeat jang tamat
sekolah kelas II).
Pembajaran menoeroet pendapa¬
tan jang menanggoeng.
Boekoe-boekoe peladjaran gratis.
TIDAK PAKAI ENTREE.
Mempoenjai goeroe jang ber¬
diploma dan soedah lama
praktijk.
Cursus orang toea:


wang


sekolah Entree
Blanda. „1.— „0.50
Inggeris........ „ 1.— „ 0.50
Keterangan lebih djaoeh boleh
dapat disekolah-sekolah terseboet.
Salam Kebangsaän
1
PENGOEROES.


E


a


BOEKA JANG NJAIA
„Priangan Tengah". — 26 December 1931.
„BAHASA INGGERIS"
dengan tidak bergoeroe.
SATOE BOEKOE JANG AMAT BERHARGA.
Dari t. M. Sain di Batavia-Centrum, kita soedah terima
kiriman 1 boekoe peladjaran, ber'alamat „Bahasa Inggeris
dengan tidak bergoeroe", boekoe mana ada boeah tangannja
t. Z. Arifin.
Boekoe itoe adalah satoe-satoenja boekoe peladjaran bahasa
Inggeris jang paling langkap isinja dan djoega paling gampang
boeat dipeladjari dengan tidak memakai pertolongan goeroe.
Isinja, baik tentang Uitspraak, Grammatica, dan lain-lainnja
ada memoeaskan sekali bagi peladjar-peladjarnja, sedang ber¬
poeloeh thema, daftar kata-kata, enz. jang ada didalamnja
ada menoendjoekkan, jang boekoe itoe ada amat berharga.
Tjitakannja ada begitoe netjes, kertasnja bagoes, tebalnja ada
kira-kira 406 pagina, sedang harganjapoen tidak boleh dikata¬
kan mahal. Kita berani mengatakan, jang boekoe itoe bergoena
sekali boeat kemadjoean Indonesia.
Kepada t. Z. Arifin, jang mendjadi pengarang dari boekoe
terseboet, kami dangan tidak berhingga mendjoendjoeng tinggi
akan boeah oesahanja itoe, sedang kepada t. M. Sain, jang
mendjadi si-penerbitnja, tidak koerang poela terima kasih
atas pengiriman itoe,
„Sin Po" —
22 December 1931.


..............


Segala matjam katerangan dikasi boeat orang jang baroe moelain beladjar dan roepa-roepa oefeningen disoe¬
goeken soepaja pelahan-pelahan orang mendjadi paham.
22 December 1931.
—
„Siang Po"


ATAN PADAPATERANG SOETARA PANETAPADAPADANONAARS


Menilik teratoernja peladjaran itoe, memeriksa isinja jang baek, kita pertjaja ini boekoe aken bergoena besar
membantoe orang mempeladjarin bahasa Inggris jang banjak terpake di doenia.
boeat
Boekoe ini ada panerbitan M. Sain, Batavia-Centrum.
Poedjian-poedjian jang lain masih banjak; siapa-siapa jang maoe mempersaksikan, akan kami perlihatkan
an segala senang hati.
deng
Awas! Beladjar dengan perantaraan boekoe ini sama ertinja dengan berhemat dan dengan goeroe jang pintar.
Karena ialnja penoeh dengan keterangan-keterangan jang practisch tentang Uitspraak, Grammatica, Vertalin¬
Woordenlijst „Melajoe-Inggeria" dan „Inggeris-Melajoe", Sleutel enz.
gen,
Formaat ze X 14 cM., sedang kertas dan tjitakannja ditanggoeng bagoes dan tebelnja 400 moeita.
Harga 1 boekoe:
Koelit linnen f 7.—
Koelit binan f 6.50


Abonné „DAULAT RAJAT
diperkenankan potongan 10 pCt.


M. SAIN, Petodjo Sawah Noord Gang V No. 36 — Batavia-Centrum.
dan
Administratie „DAULAT RA'JAT” — Batavia-Centrum.


DRUKKERIJOLT & Co. BATAVIA-CENTRUM.


